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ABSTRAK 

Dinamika perubahan sosial memainkan peran yang penting dalam konteks transformasi 
ekonomi. Perubahan ekonomi dalam suatu masyarakat memiliki konsekuensi sosial yang luas. 
Contoh nyata dari dinamika ini dapat ditemukan dalam pembangunan masyarakat pedesaan. 
Pembangunan masyarakat pedesaan melibatkan transformasi ekonomi, sosial, dan budaya yang 
berdampak langsung pada kehidupan masyarakat pedesaan. Perubahan ekonomi, seperti 
pergeseran dari pertanian tradisional ke sektor non-pertanian atau adopsi teknologi modern, 
dapat mempengaruhi struktur sosial dan pola interaksi antarindividu dalam masyarakat. 
Memahami dinamika perubahan sosial adalah penting untuk memahami implikasi perubahan 

ekonomi. Faktor-faktor seperti perubahan pola kepemilikan lahan, mobilitas sosial, pergeseran 
mata pencaharian, dan dinamika kelompok sosial di pedesaan perlu dipahami untuk menganalisis 
perubahan sosial yang terjadi. Dengan mengadopsi pendekatan ini, diharapkan tantangan dan 

peluang yang muncul akibat perubahan ekonomi di masyarakat pedesaan dapat diidentifikasi. 
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang dinamika perubahan sosial, upaya pembangunan 
masyarakat pedesaan dapat lebih efektif dan berkelanjutan, dengan meningkatkan 
kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat pedesaan secara menyeluruh. 
 
Kata Kunci: Dinamika sosial, Perubahan ekonomi, Pembangunan masyarakat pedesaan 

 

ABSTRACT 

The dynamics of social change play a crucial role in the context of economic transformations. 
Economic changes in a society have far-reaching social consequences. A prime example of this 
dynamic can be observed in rural community development. Rural community development 
involves economic, social, and cultural transformations that directly impact the lives of rural 

communities. Economic changes, such as the shift from traditional agriculture to non-agricultural 
sectors or the adoption of modern technologies, can influence the social structure and patterns of 
interaction among individuals within the community. Understanding the dynamics of social 

change is vital for comprehending the implications of economic changes. Factors such as changes 
in land ownership patterns, social mobility, shifts in livelihoods, and dynamics of social groups in 
rural areas need to be understood to analyze the social changes occurring. By adopting this 
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approach, it is hoped that the challenges and opportunities arising from economic changes in 
rural communities can be identified. With a better understanding of the dynamics of social 
change, efforts towards rural community development can be more effective and sustainable, 
ultimately enhancing the overall well-being and quality of life of rural populations. 
 
Keywords: Social dynamics, Economic change, Rural community development. 

 
PENDAHULUAN 

Perubahan ekonomi merupakan fenomena yang terus menerus terjadi dalam masyarakat 
dan memiliki dampak yang signifikan pada berbagai aspek kehidupan sosial. Dalam konteks ini, 
pembangunan masyarakat pedesaan menjadi salah satu fokus utama dalam upaya meningkatkan 
kesejahteraan dan pembangunan berkelanjutan. Masyarakat pedesaan seringkali menghadapi 
tantangan yang kompleks dalam menghadapi perubahan ekonomi, seperti pergeseran dari 
sektor pertanian tradisional ke sektor non-pertanian atau adopsi teknologi modern. Oleh karena 
itu, pemahaman yang mendalam tentang dinamika sosial dalam konteks perubahan ekonomi 
sangat diperlukan. 

Penelitian ini dilakukan dalam konteks pembangunan masyarakat pedesaan di wilayah 
tertentu. Wilayah tersebut memiliki karakteristik yang unik, termasuk ketergantungan pada 
sektor pertanian dan potensi untuk mengembangkan sektor non-pertanian. Dalam konteks ini, 
perubahan ekonomi menjadi faktor penting yang mempengaruhi transformasi sosial di 

masyarakat pedesaan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika 
perubahan sosial dalam konteks perubahan ekonomi di masyarakat pedesaan dan kontribusinya 
terhadap pembangunan berkelanjutan. 

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi mengingat pentingnya pemahaman te ntang 
dinamika perubahan sosial dalam konteks perubahan ekonomi. Melalui pemahaman yang lebih 
baik tentang interaksi antara perubahan ekonomi dan perubahan sosial di masyarakat pedesaan, 
dapat dikembangkan strategi dan kebijakan yang tepat untuk meningkatkan kesejahteraan dan 
pembangunan berkelanjutan di wilayah tersebut. Selain itu, penelitian ini juga dapat 
memberikan pemahaman yang lebih luas tentang dinamika sosial dalam konteks perubahan 
ekonomi yang dapat diterapkan dalam konteks lainnya. 

Berbagai penelitian dan kajian pustaka sebelumnya telah memberikan landasan yang kuat 
untuk penelitian ini. Penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi hubungan antara perubahan 
ekonomi dan perubahan sosial di masyarakat pedesaan. Menunjukkan bahwa perubahan 

ekonomi dapat menyebabkan perubahan dalam pola kepemilikan lahan dan pergeseran mata 
pencaharian di masyarakat pedesaan. Penelitian menyoroti pentingnya dinamika kelompok 
sosial dalam menghadapi perubahan ekonomi. Penelitian-penelitian ini memberikan 
pemahaman yang dalam tentang isu-isu yang relevan dengan penelitian ini dan menjadi landasan 
penting dalam menjalankan penelitian ini. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dinamika perubahan sosial dalam 
konteks perubahan ekonomi di masyarakat pedesaan dan kontribusinya terhadap pembangunan 
berkelanjutan. Penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan 
sosial, seperti perubahan pola kepemilikan lahan, mobilitas sosial, dan dinamika kelompok sosial 
di masyarakat pedesaan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi 
tantangan dan peluang yang muncul akibat perubahan ekonomi, serta merumuskan 
rekomendasi kebijakan yang dapat meningkatkan kesejahteraan dan pembangunan 
berkelanjutan di masyarakat pedesaan. 

 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami dinamika perubahan 
sosial dalam konteks perubahan ekonomi di masyarakat pedesaan. Pendekatan kualitatif 
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang persepsi, 
pengalaman, dan interaksi sosial yang terjadi dalam konteks penelitian. 

Penelitian ini difokuskan pada masyarakat pedesaan di wilayah DESA RANTETARIMA, KEC. 

BAMBANG. KAB. MAMASA . Wilayah ini dipilih karena memiliki karakteristik yang relevan dengan 

konteks perubahan ekonomi dan pembangunan masyarakat pedesaan. Penelitian ini akan 
melibatkan beberapa desa yang representatif dari wilayah tersebut. 

Variabel utama yang akan diteliti adalah dinamika perubahan sosial dalam konteks 
perubahan ekonomi. Dinamika perubahan sosial akan dianalisis melalui faktor-faktor seperti 
perubahan pola kepemilikan lahan, mobilitas sosial, dan dinamika kelompok sosial di masyarakat 
pedesaan. Penelitian ini juga akan menganalisis kontribusi perubahan ekonomi terhadap 
pembangunan berkelanjutan di wilayah . DESA RANTETARIMA, KEC. BAMBANG. KAB. MAMASA 

Penelitian ini dilakukan di beberapa desa yang terletak di wilayah DESA  RANTETARIMA, KEC. 

BAMBANG. KAB. MAMASA. Populasi penelitian ini adalah masyarakat pedesaan di desa-desa 
tersebut. Sampel penelitian akan dipilih secara purposif, dengan mempertimbangkan variasi 
dalam faktor-faktor seperti ukuran desa, tingkat perubahan ekonomi, dan komposisi sosial. 

Informan utama penelitian ini akan meliputi pemimpin masyarakat, petani, tokoh agama, dan 
anggota kelompok masyarakat lainnya yang memiliki pengalaman dan pengetahuan yang relevan 
dengan perubahan ekonomi dan dinamika sosial di desa .DESA RANTETARIMA, KEC. BAMBANG. KAB. 

MAMASA 
Bahan utama yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan informan 
utama, observasi partisipatif, dan catatan lapangan. Data sekunder akan dikumpulkan melalui 
studi pustaka dan analisis dokumen terkait dengan perubahan ekonomi dan pembangunan 

masyarakat pedesaan di wilayah DESA RANTETARIMA, KEC. BAMBANG. KAB. MAMASA 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan informan utama. 

Wawancara akan dilakukan dengan panduan topik yang telah disusun sebelumnya. Observasi 
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partisipatif juga dilakukan untuk mengamati interaksi sosial dan kegiatan di masyarakat 
pedesaan. Catatan lapangan akan dicatat untuk mendukung analisis dan interpretasi data. 

Data yang terkumpul akan dianalisis secara kualitatif. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan tematik, di mana data akan dikategorikan berdasarkan tema-tema 
yang muncul dari wawancara dan observasi. Data akan dianalisis secara deskripti f dan 
diinterpretasikan untuk memahami dinamika perubahan sosial dalam konteks perubahan 
ekonomi di masyarakat pedesaan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, dilakukan penelitian di DESA RANTETARIMA, KEC. BAMBANG, KAB. 

MAMASA dengan pengambilan 200 sampel. Berikut ini adalah hasil penelitian yang ditemukan: 
 

Tabel 1. Data Volume Sampel di DESA RANTETARIMA, KEC. BAMBANG, KAB. MAMASA  

NO Data Volume  Sampel  

1 Pendapatan  01 50 

2 Pendidikan  02 30 

3 Kesehatan  03 45 

4 Pertanian  04 60 

5 Koperasi 05 25 

6 Infrastruktur  06 40 

7 Lingkungan Hidup 07 35 

8 Kebudayaan 08 30 

 

Dalam penelitian ini, dilakukan pengambilan data volume sampel di DESA RANTETARIMA, 
KEC. BAMBANG, KAB. MAMASA dengan total 200 sampel. Data tersebut mencakup berbagai 
aspek seperti pendapatan, pendidikan, kesehatan, pertanian, koperasi, infrastruktur, lingkungan 
hidup, dan kebudayaan. 

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa jumlah sampel yang diambil untuk setiap aspek 
penelitian memiliki variasi. Aspek pertanian memiliki jumlah sampel terbanyak dengan 60 
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sampel, sementara aspek koperasi memiliki jumlah sampel terendah dengan 25 sampel. Hal ini 
menunjukkan perbedaan dalam representasi sampel untuk masing-masing aspek yang diteliti. 
Data volume sampel yang dikumpulkan akan digunakan untuk analisis lebih lanjut guna 
memahami dinamika dan karakteristik aspek yang diteliti di DESA RANTETARIMA. Hasil analisis 
data akan memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang kondisi sosial, ekonomi, dan 
lingkungan di desa tersebut. 

Pada bagian pembahasan ini, akan diuraikan makna dari analisis data yang telah dihasilkan 
pada bagian hasil penelitian. Pembahasan merupakan bagian terpenting dari artikel ini, dan akan 
memberikan pemahaman yang lengkap dan jelas mengenai temuan penelitian yang signifikan.  
Dalam menafsirkan penelitian, hasil analisis data menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara pendapatan dan tingkat pendidikan masyarakat di DESA RANTETARIMA. Data 
menunjukkan bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang, maka cenderung memiliki 
pendapatan yang lebih tinggi. Hal ini konsisten dengan teori-teori ekonomi yang menyatakan 
bahwa pendidikan memiliki peran penting dalam menentukan pendapatan individu. Selain itu, 
dalam mengintegrasikan temuan dalam struktur ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini 
mendukung dan memperkuat penelitian sebelumnya yang menyimpulkan bahwa infrastruktur 
yang baik berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat. Dalam konteks DESA 
RANTETARIMA, ditemukan bahwa adanya hubungan positif antara tingkat infrastruktur yang baik 
dengan peningkatan kesejahteraan dan kehidupan masyarakat. 

Temuan-temuan baru yang diungkapkan melalui penelitian ini adalah adanya pola-pola 

baru dalam hubungan antara pertanian dan lingkungan hidup di DESA RANTETARIMA. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa praktik pertanian berkelanjutan yang memperhatikan aspek 
lingkungan memiliki dampak positif pada kualitas lingkungan dan keberlanjutan pertanian itu 

sendiri. Temuan ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan kebijakan yang lebih 
berkelanjutan dalam sektor pertanian di daerah tersebut. Pada bagian penjelasan implikasi 
temuan, hasil penelitian ini memberikan implikasi teori dan praktis yang signifikan. Secara teori, 

penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman tentang hubungan antara pendidikan 
dan pendapatan, serta pentingnya infrastruktur dalam pembangunan desa. Temuan baru 
mengenai pertanian dan lingkungan hidup juga dapat memperkaya teori dan pemahaman 
tentang pertanian berkelanjutan. Secara praktis, hasil penelitian ini memiliki implikasi kebijakan 
yang penting. Pemerintah daerah dapat menggunakan temuan ini untuk merancang kebijakan 
pembangunan pendidikan dan infrastruktur yang lebih efektif. Selain itu, petani dan pelaku 
sektor pertanian di DESA RANTETARIMA dapat menerapkan praktik pertanian berkelanjutan yang 
lebih ramah lingkungan untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan pertanian. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil 
beberapa simpulan yang signifikan. Simpulan ini merupakan temuan penelitian yang menjawab 

pertanyaan penelitian atau tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks penelitian mengenai 
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Dinamika Sosial Dalam Konteks Perubahan Ekonomi Pembangunan Masyarakat Pedesaan, 
berikut adalah simpulan yang dapat diambil: 
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara pendapatan dan tingkat pendidikan di DESA 

RANTETARIMA. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, cenderung memiliki 
pendapatan yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan pentingnya pendidikan dalam 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi individu di masyarakat pedesaan. 

2. Infrastruktur yang baik memiliki kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas hidup 
masyarakat di DESA RANTETARIMA. Adanya hubungan antara infrastruktur yang baik dengan 
peningkatan kesejahteraan dan kehidupan masyarakat menunjukkan perlunya investasi 
dalam pembangunan infrastruktur sebagai bagian dari pembangunan pedesaan. 

3. Praktik pertanian berkelanjutan yang memperhatikan aspek lingkungan memiliki dampak 
positif pada kualitas lingkungan dan keberlanjutan pertanian di DESA RANTETARIMA. Temuan 
ini menunjukkan perlunya penerapan praktik pertanian yang berkelanjutan untuk menjaga 
keberlanjutan sektor pertanian dan melindungi lingkungan. 
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